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ABSTRACT

The aim of this research is to identify the types of fungi that contaminate postharvest
Berastagi honey oranges. This research is a descriptive qualitative study conducted
in vitro in a laboratory setting. The stages of the research include test media
preparation, isolation of contaminant fungi from honey oranges, pure culture
techniques, measurement of fungal diameter on growth media, macroscopic and
microscopic identification of fungi, as well as the blocksquare method. The results
showed that 16 isolates of post-harvest contaminant fungi were found on Berastagi
honey oranges, with colony texture and spore color varying among them.
Microscopic characteristics were observed by examining the shape of hyphae and
conidia. Identification was conducted according to the book Introduction to
General Tropical Fungi (Ganjdar et al., 1999). Based on microscopic observation,
the 16 fungal isolates consisted of Fusarium sp., Aspergillus sp., Penicillium sp.,
and Mycelia sterilia.

Keywords : honey orange, identification, characteristics of contaminant fungi,
postharvest
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis fungi yang mengkontaminasi
buah jeruk madu khas Berastagi pascapanen. Jenis penelitian adalah deskriptif
kualitatif yang dilaksanakan secara invitro di Laboratorium. Tahapan dalam
penelitian antara lain preparasi media uji, isolasi fungi kontaminan pada buah jeruk
madu, teknik biakan murni, pengukuran diameter fungi pada media pertumbuhan,
identifikasi fungi secara makroskopis dan mikroskopis serta metode blocksquare.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 16 isolat fungi kontaminan
pascapanen dari buah jeruk madu khas Berastagi, ke-16 isolat fungi tersebut
memiliki karakteristik tekstur koloni dan warna spora yang bervariasi. Karakteristik
mikroskopis dilakukan dengan mengamati bentuk hifa dan konidia. Identifikasi
disesuaikan dengan buku Pengenalan Kapang Tropik Umum (Ganjdar et al., 1999).
Berdasarkan pengamatan mikroskopis ke-16 isolat fungi terdiri dari Fusarium sp.,
Aspergillus sp., Penicillium sp., dan Miselia sterilia.

Kata kunci : jeruk madu, identifikasi, karakteristik fungi kontaminan,
pascapanen
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berastagi merupakan salah satu kota di Sumatera Utara Indonesia, yang
termasuk kota terbesar kedua di dataran tinggi tanah Karo setelah Kabanjahe.
Berastagi berperan sebagai kota wisata yang cukup populer di Sumatera Utara.
Letak Berastagi berjarak sekitar 66 kilometer dari Kota Medan, berada di
ketinggian lebih dari 1300 mdpl. Menjadi salah satu kota terdingin yang ada di
Indonesia yang diapit oleh 2 gunung berapi aktif yaitu gunung Sibayak dan
Sinabung. Aktivitas ekonomi di Berastagi terpusat pada produksi sayuran, buah dan
pariwisata. Hal tersebut menjadikan Berastagi sebagai salah satu penghasil sayur
dan buah terbesar di Sumatera Utara.

Salah satu buah yang terkenal dan menjadi ikon kota Berastagi adalah jeruk.
Jeruk khas Berastagi dikenal dengan nama jeruk madu. Jeruk madu merupakan
salah satu komoditas andalan di kota Berastagi yang mampu tumbuh baik di dataran
tinggi, dan sangat disukai oleh masyarakat karena mempunyai cita rasa manis
sedikit asam dengan warna daging yang menarik yaitu orange terang. Bagian dalam
jeruk mudah dipisahkan dari kulitnya dan mengandung banyak air. Jeruk madu
banyak ditanam di kebun pribadi milik warga Berastagi. Selain itu jeruk madu juga
banyak ditemukan di pasar buah Berastagi yang merupakan pasar buah terbesar
dengan harga jual yang bervariasi mulai dari Rp. 15.000-25.000/Kg tergantung dari

ukuran buahnya (Siregar, 2019).
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Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan petani jeruk madu di
Berastagi, proses budidaya jeruk madu dikenal cukup mudah. Jeruk madu mulai
berbuah pada usia 3-5 tahun. Jeruk madu yang dipanen adalah jeruk yang sudah
matang dan berwarna kuning terang. Jeruk madu yang sudah dipanen dimasukkan
ke dalam keranjang bambu kemudian ditutup dan siap didistribusikan ke pasar.

Proses pemeraman biasanya berlangsung di pasar, dengan menggunakan
keranjang bambu. Permasalahan yang muncul selama proses pemeraman di dalam
keranjang bambu yaitu munculnya kontaminasi dari mikroorganisme seperti fungi.
Menurut Strano et al (2022), fungi kontaminan pada jeruk madu muncul karena
pada saat proses panen, pengangkutan atau penyimpanan terjadi kerusakan
sehingga memudahkan fungi untuk menginfeksi buah. Fungi kontaminan tersebut
merupakan mikroorganisme yang dapat menyebabkan kerusakan pada bagian kulit
dan daging buah jeruk. Menurut Kristanti & Theopilus (2013), beberapa jenis fungi
kontaminan yang menyerang jeruk madu antara lain Armilaria sp., Colletotrichum
glosporioides, Gloeosporium limetticolum, Fusarium solani, Oidium tingitatinum,
Corrticium salmonicolor dan Penicillium sp.

Menurut Palou et al (2016), aktivitas fungi selama pertumbuhannya pada
buah jeruk madu dapat menyebabkan kerugian dan penurunan kualitas pangan
sehingga produk pangan tersebut tidak layak untuk dikonsumsi dan
diperdagangkan. Aktivitas fungi kontaminan pada buah jeruk madu di tandai
dengan terjadinya kerusakan fisik, muncul bercak, tekstur lunak, terdapat miselium
pada bagian kulit buah kemudian muncul aroma busuk (Deciana, et al.,2014).

Penelitian mengenai Karakteristik Fungi Kontaminan Pascapanen pada

Buah Jeruk Madu (Citrus sp.) Khas Berastagi Sumatera Utara belum pernah
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dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan agar dapat

mengurangi risiko kontaminasi fungi pada buah jeruk madu.

1.2 Rumusan Masalah
Apa saja jenis-jenis fungi kontaminan yang menyerang buah jeruk madu

pascapanen khas Berastagi?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui jenis-jenis fungi kontaminan yang menyerang buah jeruk

madu pascapanen khas Berastagi.

14 Manfaat Penelitian

Mengurangi risiko kontaminan fungi pada buah jeruk madu sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan daya tahan buah, dengan mengetahui jenis-jenis fungi
kontaminan yang dapat menyerang buah jeruk madu khas Berastagi. Dengan
melakukan identifikasi fungi kontaminan dan mengambil tindakan pencegahan

yang tepat, maka kerugian ekonomi dapat ditekan.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jeruk Madu

Berastagi merupakan dataran tinggi yang terletak dikaki gunung Sibayak,
yang dikenal sebagai kota wisata dan penghasil holtikultura. Salah satu
produk/komoditas unggulan tanaman holtikultura di Tanah Karo tersebut adalah
buah jeruk (Fitriani & Fitri 2020).

Buah jeruk merupakan buah yang memiliki prospek cerah untuk
dikembangkan dan dapat dijumpai dalam setiap musim sebab tanaman jeruk
termasuk mudah dan cocok di berbagai kondisi iklim, dapat ditanam dimana saja,
baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi (Jumiana, 2013).

Buahnya berbentuk bulat dengan permukaan agak halus. Daging buahnya
bertekstur lunak, mengandung banyak air, dan berwarna kekuningan. Ujung buah
bundar dan berpusar. Rasanya yang manis dan baunya yang harum membuat jeruk
berastagi digemari banyak orang. Umumnya, jeruk ini dimakan dalam keadaan
segar, namun di Brazil dan Florida 90% dari produksi diolah menjadi sari buah
(Priyambodo, et al., 2015).

Jeruk madu (Citrus sp.) merupakan jenis jeruk yang banyak beredar di
Indonesia, banyak ditemukan baik dipasar tradisional maupun pasar modern dan
merupakan salah satu jeruk yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Jeruk
madu memiliki rasa daging buah yang manis, kulit yang berwarna kuning
mengkilap serta bertekstur halus, dan jenis jeruk madu ini mampu bersaing dengan

jeruk impor (Derwin, 2022).
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2.1.1 Deskripsi Buah Jeruk Madu yang Sehat

Berat bobot buah yang optimal yaitu 200 g/buah, jeruk yang sehat biasanya
terasa berat untuk ukurannya. Ini menunjukkan bahwa buah tersebut memiliki
banyak air dan daging. Kulit yang halus dan bersinar, bebas dari bintik-bintik busuk,
jeruk yang sehat harus terlihat segar dan bebas dari tanda-tanda kerusakan.
Memiliki aroma yang kuat dan segar yang menunjukan bahwa buah tersebut matang
dan dengan rasa yang manis, sedikit asam (Mahfudhoh, 2018)
2.1.2 Deskripsi Buah Jeruk Madu yang Terinfeksi Fungi

Jeruk yang terinfeksi ditandai dengan munculnya bintik-bintik berwarna
gelap atau coklat pada kulit buah. Bintik-bintik ini dapat menyebar dan
menyebabkan kerusakan pada permukaan buah. Infeksi fungi sering membuat kulit
buah terlihat basah atau lengket. Ini dapat disebabkan oleh kelembaban yang
dihasilkan oleh pertumbuhan fungi. Buah jeruk yang terinfeksi fungi dapat
mengalami perubahan tekstur menjadi lembek atau bahkan membusuk pada bagian
tertentu. Infeksi fungi juga dapat diiringi oleh bau yang tidak normal, seperti bau
busuk atau berfungi. Pada beberapa kasus, pertumbuhan fungi dapat dilihat dengan
mata telanjang. Fungi ini dapat muncul sebagai benang-benang halus atau kapur
putih pada permukaan buah. Infeksi fungi tidak hanya terjadi pada kulit luar buah,
tetapi juga dapat menyebabkan kerusakan pada daging dalam buah. Jeruk yang
terinfeksi fungi mungkin memiliki bagian dalam yang lunak atau berubah warna.
Infeksi fungi dapat menyebabkan penyusutan atau pengerutan buah jeruk (Yuniti,

2016). Seperti pada gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Buah jeruk yang terinfeksi fungi
Sumber : Dokumentasi Pribadi

2.2 Fungi Kontaminan pada Buah Jeruk Madu

Fungi adalah mikroorganisme uniseluler/multiseluler yang memiliki
filamen. Tubuh Fungi berupa thallus dibagi menjadi dua bagian yaitu miselium dan
spora. Miselium adalah jaringan yang terdiri dari hifa-hifa pada fungi. Hifa
merupakan benang-benang halus panjang yang terkumpul membentuk miselium.
Hifa yang membantu memperoleh nutrisi disebut sebagai hifa vegetatif sedangkan
hifa yang berfungsi sebagai organ bereproduksi disebut hifa reproduktif (Maulidar,
2017:15).

Pertumbuhan fungi pada umumnya dapat terlihat berwarna putih, tetapi
ketika menghasilkan spora maka akan membentuk warna yang berbeda tergantung
pada jenis fungi yang tumbuh. Karakteristik fungi baik secara makroskopis ataupun
mikroskopis dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan fungi
mikroskopis. Salah satu ciri yang membedakan fungi adalah pembentukan filamen-
filamen yang disebut hifa yang terdiri dari satu sel panjang. Hifa berperan dalam
penyerapan nutrisi dari lingkungannya dan berperan dalam bereproduksi dengan
membentuk hifa reproduksi yang mengandung spora. Hifa memiliki dinding sel

yang terbuat dari selulosa dan polisakarida. Fungi yang tidak memproduksi hifa
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disebut khamir, yang bersifat uniseluler dan membentuk koloni seperti bakteri. Hifa
mempunyai diameter antara 5-10 mm (Waluyo, 2016).
2.2.1 Fungi Penyebab Infeksi pada Jeruk Madu Pascapanen

Fungi Botryodiplodia theobromae merupakan patogen yang menginfeksi
buah yang menyebabkan pembusukan pada buah, apabila buah telah memasuki fase
pematangan dan produksi etilen tinggi maka mempercepat proses pembusukan
buah. Gejala penyakit pada buah dimulai pada ujung tangkai buah yang akan
mengarah ke pusat daging buah, infeksi fungi akan berkembang lebih cepat
daripada infeksi melalui kulit buah. Infeksi pada buah ditunjukkan dengan adanya
gejala coklat kehitaman pada ujung buah dan berangsur-angsur akan menyeluruh
ke seluruh bagian buah (Zhang, 2014).

Fungi Penicillium digitatum merupakan salah satu kontaminan utama pada
buah jeruk yang menyebabkan penyakit kapang hijau (green mold) (Deciana, et
al.,2014). Secara umum tingkat busuk buah jeruk yang disebabkan oleh Penicillium
digitatum sekitar 10-30%, namun pada kondisi parah dapat meningkat hingga 50%
sehingga mampu menyebabkan kerugian ekonomi yang besar. Penyakit kapang
hijau (green mold) tersebut biasanya terjadi pada buah jeruk yang mengalami luka
pada saat panen. Luka pada buah jeruk akan mempermudah fungi Penicillium
digitatum dalam menginfeksi (Chen, et al., 2019).

Fungi Colletotrichum sp. merupakan jenis kontaminan pada tanaman yang
sering menimbulkan permasalahan dikalangan petani, hal ini karena kontaminan ini
sering menyerang berbagai budidaya tanaman terlebih lagi penularan patogen ini
sangat cepat karena penularannya melalui tanah, kontaminan ini dikenal dapat

menyebabkan penyakit antraknosa dan bercak hitam pada buah dan daun tanaman
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jeruk. Fungi Colletotrichum sp. memperlihatkan gejala seperti bercak kehitam-
hitaman pada organ daun dan tunas yang masih muda pada umur 4 sampai 8 bulan
dan gejala serangan pada ranting tanaman jeruk mulai terlihat saat berumur 4 tahun
keatas (Ruspa, 2012).
2.3  Morfologi Fungi

Karakteristik makroskopis dilihat dari ukuran tubuh buah fungi seperti
besar, sedang, atau kecil diperlukan sebagai perbandingan, warna tubuh buah
kadang menjadi ciri utama dalam identifikasi, namun warna tubuh buah dapat
berubah, perubahan warna pada beberapa spesies fungi tubuh buahnya mudah
teroksidasi dengan udara dengan memberikan warna ketika tubuh buahnya memar,
patah ataupun tergores sebagai contoh Boletus akan memberikan warna biru pada
bagian tubuh buahnya (Nurtjahja & Retno, 2015) dan tekstur tubuh buah sangat
beragam tergantung pada spesies, beberapa spesies memiliki tekstur yang lunak
sehingga mudah rusak terhadap goncangan, berair, berpori, rapuh dan karakteristik
mikroskopisnya dilihat dari pengamatan menggunakan mikroskop saat identifikasi
fungi dilakukan untuk melihat bentuk spora (lonjong, bulat telur, seperti
gelendong).
24 Sifat Hidup Fungi

Fungi bersifat eukariotik, melakukan metabolisme secara heterotrof dengan
mengurangi bahan-bahan organik yang ada di lingkungannya. Misalnya, fungi
hidup secara saprofit, artinya hidup dari penguraian sampah-sampah organik seperti
bangkai, sisa-sisa tumbuhan, makanan dan kayu lapuk. Fungi ada pula yang hidup
sebagai parasit dengan mendapatkan bahan organik dari inangnya seperti kulit

manusia, hewan dan tumbuhan. Selain itu, adapun fungi yang hidup simbiotik,
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yakni hidup bersama-sama dengan organisme lain agar saling mendapatkan untung
(simbiosis mutualisme), seperti, fungi dengan ganggang hijau membentuk lumut
kerak. Fungi membantu ganggang menyerap air dan mineral, sedangkan ganggang
akan menyediakan bahan organik hasil fotosintesisnya bagi fungi (Kumala, 2016).
2.5  Reproduksi Fungi

Menurut Deciana, ef al (2014:194), spora fungi memiliki berbagai bentuk
dan ukuran, dan dapat dihasilkan secara seksual maupun aseksual. Umumnya spora
dapat bersifat uniseluler namun ada juga yang multiseluler. Ketika kondisi
lingkungan sesuai, fungi mampu memperbanyak diri dengan memproduksi spora
secara aseksual. Ketika spora tersebut tersebar dengan bantuan angin, air, ataupun
makhluk hidup, spora-spora tersebut akan berkecambah bila berada pada tempat
yang lembap dan kondisi lingkungan yang sesuai.

Reproduksi pada fungi secara aseksual berlangsung secara fragmentasi, cara
pembelahan, pembentukan kuncup atau pembentukan spora. Secara seksual
berlangsung dengan adanya peleburan nukleus dari dua sel induk. Pada proses
pembelahan, sel akan membelah diri membentuk dua sel anakan yang mirip.
Menurut Hakiki (2016:20), pembentukan kuncup suatu sel anak tumbuh dari
penonjolan pada induknya. Spora aseksual mampu menghasilkan dan menyebarkan
fungi dalam jumlah besar.

2.6  Faktor yang Mempengerahui Pertumbuhan Fungi

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan fungi, baik di lapangan
maupun di laboratorium, memiliki kesamaan namun juga beberapa perbedaan.
Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan fungi di lapangan

dan di dalam laboratorium.
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2.6.1 Faktor di Lapangan

Menurut (Gunawan & Hartanti, 2019:29) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan fungi yaitu kelembapan, ketersediaan air pada
lingkungan sekitar fungi dalam bentuk uap sangat penting sama halnya dengan
ketersediaan air dalam bentuk cair. Hal ini berdampak pada hifa fungi yang
menyebar ke atas permukaan kering maupun muncul di atas permukaan substrat.

Suhu fungi dapat dikelompokkan sebagai fungi psikrofil, mesofil, dan
termofil berdasarkan kisaran suhu lingkungan yang baik untuk pertumbuhan. Fungi
psikrofil merupakan fungi yang memiliki kemampuan tumbuh pada atau di bawah
0°C dan pada suhu maksimal 20°C. Hanya sedikit spesies fungi yang termasuk
dalam psikrofil. Fungi mesofil tumbuh pada suhu 10-35°C, dan memiliki suhu
optimum 20-35°C. Fungi juga bisa tumbuh dengan baik pada suhu kamar (22-25°C)
dan sebagian besar fungi termasuk mesofil. Fungi termofil merupakan fungi yang
mampu bertahan hidup pada suhu minimal 20°C, suhu optimal 40°C dan suhu
maksimal 50-60°C. Misalnya Aspergillus fumigatus mampu hidup pada suhu 12-
55°C.

Intensitas cahaya biasanya berperan dalam merangsang atau menghambat
pembentukan struktur alat-alat reproduksi serta spora pada fungi. Dalam
reproduksi, cahaya hanya dibutuhkan pada tahapan tertentu atau tiap struktur yang
berbeda di dalam sporokarp dapat memberi respon berbeda pula pada cahaya.
Misalnya Sclerotina sclerotiorum tumbuh dalam keadaan gelap, akan tetapi juga
membutuhkan cahaya dalam membentuk pileusnya. Umumnya fungi pada famili
Polyporaceae tahan akan intensitas cahaya matahari yang tinggi. Hal ini

dimungkinkan karena sebagian besar fungi famili Polyporaceae memiliki tubuh
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buah yang cukup besar. Fungi dari famili Polyporaceae merupakan fungi yang
menguraikan kayu busuk (Gunawan & Hartanti, 2019:29).

pH atau derajat keasaman fungi yang tumbuh di hutan umumnya memiliki
pH 4-9 dan pH optimalnya berkisar 5-6. Konsentrasi pH pada substrat tidak
mempengaruhi secara langsung pertumbuhan fungi tetapi berpengaruh terhadap
ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan. Sebagian besar fungi tumbuh dengan baik
pada pH yang asam hingga netral (Indrawati, 2016:45).
2.6.2 Faktor di Laboratorium

Isolasi, pertumbuhan dan pengamatan pada fungi membutuhkan prosedur
yang berbeda dari bakteri. Isolasi fungi membutuhkan penggunaan media pilihan
seperti SDA (Sabouraud dextrose agar) atau PDA (Potato Dextrose Agar) Media
tumbuh ini mendukung pertumbuhan fungi karena tingkat keasamannya yang
rendah (pH 4,5-5,6) sehingga akan menghambat kontaminasi tumbuhnya bakteri
yang membutuhkan lingkungan dengan pH netral (pH 7,0). Kebutuhan suhu
pertumbuhan fungi sangat berbeda dibandingkan bakteri. Fungi tumbuh dengan
baik pada suhu kamar (25°C) dan fungi tumbuh jauh lebih lambat dibandingkan
bakteri. Fungi membutuhkan waktu beberapa hari hingga beberapa minggu

sebelum koloni-koloni terlihat pada permukaan agar padat (Irdawati, et al.,

2013:118).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan April
2024 di Laboratorium Biologi Fakultas Sains & Teknologi Universitas Medan Area.
3.2  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah hot air oven, cawan petri,
autoklaf, erlenmeyer, spatula, timbangan digital, pengaduk, kompor listrik, bunsen,
mancis, jarum ose, pinset, jangka sorong, tabung, gelas ukur, kaca penutup, gelas
objek, kertas saring, aluminium foil, plastik wrap, tisu, kamera, mikroskop dan
buku identifikasi.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah buah jeruk madu (Citrus
sp.), aquades, alkohol, kloramfenikol, dan media PDA (Potato Dextrose Agar).
3.3  Metode Penelitian

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian dengan
melakukan pengamatan beberapa karakteristik morfologi fungi secara makroskopis
dan mikroskopis. Penelitian dilakukan secara invitro di Laboratorium.

3.4  Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian dilakukan dengan 2 tahap yaitu di lapangan dan
di laboratorium. Sampel buah jeruk madu diambil di Perkebunan Jeruk milik
pribadi di Desa Seribu Jandi yang mewakili keseluruhan panen. Sampel yang
diambil adalah buah jeruk madu yang sudah matang dengan kriteria warna orange
tua atau kekuningan, tidak memiliki luka pada kulit dan tidak terserang penyakit.
Sampel jeruk madu dipotong menggunakan gunting, kemudian dimasukkan ke
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dalam plastik steril dan sampel siap digunakan untuk tahap selanjutnya di
laboratorium.
3.4.1 Preparasi Media Uji

Media yang digunakan adalah media PDA (Potato Dextrose Agar) yang
ditimbang sebanyak 3,9 gram dimasukkan ke dalam erlenmeyer, ditambahkan 100
ml aquades, dimasak sampai mendidih kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit. Media siap digunakan untuk proses isolasi.
3.4.2 Isolasi Fungi Kontaminan pada Buah Jeruk Madu

Isolasi fungi kontaminan dilakukan dengan cara kulit buah dilukai dengan
membuat goresan kecil pada kulit buah jeruk madu, kemudian diletakkan di dalam
wadah tertutup dan terbuka selama 5 hari. Fungi kontaminan yang tumbuh di kulit
buah jeruk madu diambil mengunakan jarum ose lalu diletakan di dalam cawan
yang sudah berisikan media PDA (Potato Dextrose Agar) padat dan diinkubasi
selama 10 hari.
3.4.3 Teknik Biakan Murni

Fungi yang tumbuh pada media PDA (Potato Dextrose Agar) dengan warna
dan koloni yang berbeda dikultur pada media PDA (Potato Dextrose Agar) yang
baru. Setiap miselium isolat cendawan diambil dengan menggunakan jarum ose dan
diletakan didalam cawan petri yang sudah berisikan media PDA (Potato Dextrose
Agar) padat dan diinkubasi selama 10 hari hingga diperoleh koloni biakkan murni.
3.4.4 Pengukuran Diameter Fungi pada Media Pertumbuhan

Pengukuran diameter fungi diukur untuk menentukan fase pertumbuhan

fungi. Pengukuran pertambahan diameter fungi dilakukan pada media PDA (Potato
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Dextrose Agar). Pengukuran pertumbuhan diameter fungi dilakukan selama 10 hari
pengamatan.
3.4.5 Identifikasi Fungi Secara Makroskopis dan Mikroskopis

Identifikasi dilakukan dengan 2 cara yaitu pengamatan secara makroskopis
dan pengamatan mikroskopis. Identifikasi makroskopis dilakukan dengan cara
melihat morfologi fungi berupa warna koloni atas dan bawah, spora dan tekstur
spora pada media pertumbuhan. Identifikasi mikroskopis dilakukan dengan cara
mengamati bentuk konidia dan hifa.
3.4.6 Metode Blocksquare

Isolat yang muncul diamati karakteristik morfologi dan mikroskopiknya.
Dengan metode blocksquare yaitu dengan menyiapkan cawan petri yang beralaskan
kertas saring, gelas objek, dan batang penahan gelas objek yang telah disterilkan
terlebih dahulu. Sementara itu media agar yang telah dimasak dituang kedalam
cawan petri, dengan ketebalan 0,5 cm. Pada saat media agar membeku, media agar
dipotong dengan ukuran 1 x 1 cm dan dipindahkan ke tengah objek dalam cawan
petri menggunakan pisau atau alat pemotong steril. Isolat fungi diinokulasikan pada
empat titik dari blocksquare tersebut, kemudian ditutup dengan kaca penutup.

Selanjutnya, cawan petri ditutup dan dibungkus setelah diberi label. Semua
tahap dilakukan didekat api untuk menghindari kontaminasi. Selanjutnya slide
cultur diinkubasi dalam suhu ruang selama 2 hari.

Pengamatan dilakukan secara mikroskop dengan perbesaran 40x dan 10x
untuk pengamatan bentuk spora. Selanjutnya, dilakukan pengambilan gambar dari
setiap isolat tersebut untuk diidentifikasi. Identifikasi yang dilakukan hanya sampai

tingkat genus saja.
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3.5  Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian selanjutnya di analisis secara
deskripsi dengan mentabulasi hasil pengamatan secara makroskopis dan

mikroskopis sebagai dasar identifikasi jenis fungi kontaminan yang diperoleh.
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BABYV
SIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: diperoleh 16 isolat
fungi kontaminan pascapanen dari buah jeruk madu (Citrus sp.) khas Berastagi
Sumatera Utara, yang terdiri dari 4 genus yaitu Fusarium (spl), Aspergillus (spl,
sp2, sp3, sp4, sp3, sp6, sp7, sp8, sp9, spl0 dan sp11), Penicillium (spl dan sp2) dan

Miselia sterilia (spl dan sp2).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk mengurangi risiko
kontaminan fungi pascapanen pada buah jeruk madu dapat disarankan dengan cara
menyimpan buah jeruk madu ditempat suhu yang rendah dan penyimpanan buah
jeruk madu sebaiknya dilakukan dalam anyaman yang terbuat dari bambu dan
memiliki ruang udara agar tidak terjadi penguapan saat masa penyimpanan yang
akan menyebabkan buah jeruk madu menjadi berair dan mudah mengalami

kerusakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengambilan sampel di perkebunan jeruk

Lampiran 2. Pembuatan media PDA (Potato Dextrose Agar)
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Lampiran 3. Pembuatan biakan murni

Lampiran 4. Pengukuran diameter pertumbuhan fungi
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Lampiran 5. Pengamatan mikroskopis fungi kontaminan

sp3 sp5 sp6
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Keterangan : A) Konidia, B) hifa
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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